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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dengan judul “Peningkatan Kualitas Wirasa Bagi Pemeranan 

Dalam Seni Tari” dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pendidikan tari dilaksanakan oleh lembaga formal dan non formal. Lembaga 

pendidikan formal subjek didik baik putra maupun putri harus belajar bentuk 

tari yang sama. Sementara di lembaga pendidikan non formal materi tari 

disesuaikan dengan jenis kelamin subjek didik. Kedua lembaga pendidikan 

menerapkan metode mejed yaitu metode untuk membetulkan sikap-sikap 

anggota badan dengan memegang bagian badan yang salah atau kurang 

sangat diperlukan di dalam proses pembelajarannya 

2. Peningkatan kualitas wirasa tidak bisa dilakukan secara instan dan parsial. 

Diperlukan kesungguhan di dalam latihan-latihan yang terkait dengan aspek 

wiraga dan wirama. Hal tersebut disebabkan bahwa peningkatan kualitas 

wirasa sangat terkait dengan proses peningkatan kualitas wiraga maupun 

wirama. Penguasaan dan penerapan berbagai aturan teknik tersebut secara 

terintegrasi dapat meningkatkan kualitas wirasa.  

3. Untuk peningkatan kualitas ketubuhan tersebut dilakukan melalui tiga 

bentuk olah tubuh yang berpedoman pada teknik tari tradisi, olah tubuh yang 

bertujuan untuk peningkatan stamina dan kelenturan, serta olah tubuh yang 

bertujuan untuk meningkatkan kepekaan tubuh dan kepekaan rasa dengan 

proses latihan di alam terbuka. Latihan olah tubuh yang didasarkan pada pola 

tradisi yang tidak disertai dengan penguasaan karakter, siswa hanya berlatih 

secara teknik. Peningkatan kualitas wirasa diperlukan latihan terus menerus 

dengan bimbingan guru yang mempunyai kualitas kapenarian yang baik, 

pengetahuan yang mumpuni, dan kecermatan serta ketelitian agar mampu 

mengarahkan dan membimbing siswa di dalam proses peningkatan kualitas 

aspek wirasa.  
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B. Saran 

    1. Seorang guru harus selalu memberi motivasi kepada para siswa agar berlatih 

secara kontinyu. Selain itu seorang guru semestinya selalu meningkatkan 

diri dan terlibat dalam pertunjukakan tari agar dapat memberi penguatan 

terhadap kualitas kepenarian siswanya. 

    2. Siswa harus melakukan latihan terus menerus untuk melatih kepekaan 

tubuhnya serta kemampuan responsif tubuhnya. Selain itu siswa juga harus 

aktif di dalam mengamati pertunjukan tari agar dapat belajar dari para 

seniornya. 

    3. Lembaga pendidikan tari baik formal maupun non formal  memberi peluang  

kepada siswa untuk berinteraksi dengan guru agar terjadi pembelajaran yang 

lebih efektif dan efisien. 
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